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Semenjak kemunculannya pertamakali di tahun 1970, koran populer di Indonesia tents mendulang,
kesuksesan. Pos K ota sebagai "raja koran populer” mencatat angka tiras dan audience share yang tinggi.
Memasuki erareformasi, jumlah koran populer bertambah, dimana koran-koran barn tersebut lebih sadis,
vulgar, mengerikan, dan tidak senonoh dibanding Pos K ota— padahal Pos Kota sendiri sudah dikecam
karena gaya pemberitaannya yang memakai format yellow paper dengan gaya nemberitaan yang vulgar dan
sadis. Salah satu koran populer barn tersebut adalah harian Lampu Merah. Harian ini memiliki format yang
paling sukses dibanding koran populer barn yang lain. Lampu Merah yang menyebut dirinya "koran
kriminal" ini dipenuhi dengan artikel-artikel bemuansa kriminal dan seksual yang dikemas dalam bahasa
yang lugas dan informal. Dari sekian banyak topik beritayang ditawarkan, salah satu yang cukup sering
diangkat adalah kejahatan kekerasan seksual terhadap anak-anak. Mengingat sebelumnya telah banyak
penelitian yang menunjukkan pemberitaan media massa tentang kasus kekerasan seksual cenderung
merugikan korban, maka ada kekhawatiran hal yang samaterjadi pemberitav, kekerasan seksual terhadap
anak-anak. Hal ini menjadi sebuah permasalahan serius karena yang dirugikan Bari berita tersebut adalah
anak-anak yang belum bisa melindungi diri sendiri karena belum matang secara jasmani dan rohani.
Sedangkan menurut Konvensi Hak Anak Internasional, semua pihak termasuk oleh media massa, hams
melindungi hak anak. Penelitian yang menggunakan paradigma konstruktivis dan pendekatan kualitatif
untuk menjelaskan gaya pemberitaan Lampu Merah tentang kekerasan seksual terhadap anak-anak serta
akibat dari gaya pemberitaan tersebut. Metode yang digunakan menganalisis berita adalah analisis framing
dengan model Robert M. Entman, dan analisis naraFi dengan model Tzvetan Todorov, serta dibantu analisis
isi Penelitian ini juga menganalisis berbagai faktor yang ada di sekeliling Lampu Merah untuk mengatahui
apa yang melatarbelakangi gaya pemberitaannya. Analisis didasarkan pada konsep pengaruh terhadap isi
media secara hirarkhis yang dikemukan oleh Shoemaker dan Reese, yang melihat pengaruh dari level
individu hingga level ideologi padatingkat masyarakat. Hasil analisis terhadap teks berita menunjukkan
peristiwa kekerasan seksual terhadap anak-anak dibingkai Lampu Merah sebagai masalah penyimpangan
seksual individu yang disebabkan oleh materi pornografi yang dikonsumsi pelaku dan istri pelaku yang tidak
bisa memenuhi kebutuhan dan fantasi seksual pelaku. Dua penyebab ini didelegitimasi oleh Lampu Merah,s
sedangkan pelaku justru mendapat legitimasi / pembelaan dan dinilai hanya korban yang khilaf akibat
adanya dua penyebab tadi. Rekomendasi penyel esaian masalah yang ditawarkan oleh Lampu Merah juga
hanya dalam lingkup individu, yakni menghentikan pelaku dengan menyerahkan pelaku ke polisi tanpa
mengusulkan sebuah gerakan atau kewaspadaan sosial Berita kekerasan seksual terhadap anak di Lampu
Merah juga temyata tidak memberdayakan masyarakat dan mengurangi sensitivitas masyarakat atas masalah
ini karena lebih menekankan aspek dan sisi seksualitas dan proses terjadinya kekerasan seksual. Gaya
pemberitaan Lampu Merah juga cenderung merugikan anak, karenatidak disusun dengan dari perspektif
anak dan tidak menggunakan prinsip "yang terbaik bagi anak". Hasil analisis juga menunjukkan penyebab
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gaya pemberitaan tersebut adalah kepentingan ekonomi dan mencari keuntungan |ebih diutamakan dalam
proses kerjaredaks melalui kebijakan efisiensi kerja. Penyebab lainnya adalah pengaruh budaya
permarjinalan anak yang menganggap urusan anak adalah urusan orang dewasa sehingga perspektif anak
dinilai tidak penting. Semuaini tidak terlepas dari apayang ada di masyarakat saat ini. Institus pers yang
telah dikomodifikasi. Artinyainstitusi perstidak lagi mengutamakan fungsi-fungsinya untuk mengabdi
masyarakat, tapi mengutamakn fungsi ekonominya sebagai institusi yang mamapu mendatangkan
keuntungan secarafinasial. Dengan dasar tersebut berita kekerasan seksual terhadap anak akan lebih
dipandang sebagal komoditi berita yang menarik bagi khalayak tanpa melihat efek dan dampak berita
tersebut apakah menguntungkan atau justru merugikan anakanak dan khalayak secara umum. Selain masalah
di institusi pers, masyarakat juga menganut budaya pemarjinalan anak yang memposisikan anak lebih
inferior dan merupakan bagian dari keluarga sehingga tidak memiliki hak sendiri. Budaya ini juga tertanam
dalam semua mekanisme peraairan dan penegakan hukum soal anak. Budaya inilah yang ikut menyebabkan
berbagai komponen di Indonesia, termasuk media massa, masih belum menangani masalah anak secara
serius dan baik.

Since its establishment in 1970, Pos Kota daily continues to gain success as aleading popular newspaper in
Indonesia. The daily gain high audience share. But despite the success, Pos Kota received many critics for
its lack of public responsibility for the public. In the Reformation Era, emerge three new popular
newspapers which news is more sadistic, vulgar, horrible, and obscene. One of these new newspapersis
Lampu Merah daily which called its self the crime-paper. Its news articleif filled with crime and sexual
material, packed with informal language. Child sexual abuse is one of the most frequent news topics that we
can find in Lampu Merah. The mass media experts and the media watch had always criticizes mass media
when they run a story about sexual abuse. Mediatend to exploit the victim for the sake of interesting news.
And now they are more worried since the disadvantage in child sexual abuse are children who can not
defend them self. This research uses constructivist paradigm and qualitative approach to explain Lampu
Merah's news-making on the child sexual abuse story and also the effects of it to the news text. To study the
news text, this research uses Robert M. Entman framing analysis model, Tzvetan Todorov's narrative
analysis model, and content analysis.. All the Lampu Merah's] surrounding factors also studied to gain
knowledge of all the hierarchical influences on Lampu Merah's news content. The analysisis based on the
concept developed by Shoemaker and Reese. The study shows Lampu Merah framed child sexual abuse
story as a sexual deviation problems which caused by pornography and the inability of the suspect's wifeto
fulfill his sexual need. These causes are blamed but the suspects receive justification. Heisjudged as a
victim of those causes. Therefore the recommendation given by the daily islimited in individual scope, to
stop the suspect's deviant behavior by turning him into the custody of the police without any attempt to
develop social awareness of the problems. The child sexual abuse story in Lampu Merah did not empower
the society to stand up against this criminal behavior. It also creates a desensitization effect to the public as
they grow careless about child sexual abuse. Lampu Merah's newsmaking tends to endangered child as a
victim and exposed them as potential victimsin the future as they did not practice the "for the best interest
of the child" principle. The study also shows that The main factor behind this news-making is the economic
consideration that resulted .in profit oriented journalism which drives efficiency to every stages of
production without considering the effects for the public. Other factor is the child marginality culture. A
Child problem is considered as adult affairs so the child does not have its own right to defend or to make



moral evaluation. These factors are also the impact of the commodification of the news institute. News
institute ignored the public responsibility of mass media and seek only financia profits. Indonesia handled
child problems poorly and this play asignificant role to the lack of concerned of the media towards child
problems.



